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ABSTRAK

Pembacaan atas pemikiran al-Ghazalt kerap kali terisolir hanya dalam
dikotomi filsafat metafisika dan tasawuf. Glorifikasi pembahasan ini secara tidak
langsung menutup mata dari keahliannya dalam cabang filsafat lain seperti logika,
dimana dia menulis Mi’yar al-‘llm, Mihakk al-Nazr, dan al-Qistas al-Mustaqim.
Tentu ketiga karya tersebut tidak sedang berbicara mengenai tema dan pembahasan
yang sepenuhnya sama. Masing-masing berdiri di atas corak dan karakteristiknya
tersendiri. Penelitian ini berusaha membuka kembali lembaran diskursus logikanya,
utamanya konsep silogisme dan analogi. Detail konsep silogisme dan analogi dalam
tiga karyanya menjadi langkah awal dari penelitian ini. Kerja berikutnya adalah
menguji implementasi silogisme dan analogi di dalam Zhya’ ‘Ulim al-Din yang
merupakan representasi komprehensif dari pemikiran al-Ghazali. Sejauh mana
peran keduanya sebagai dasar konstruksi argumen di dalam /hya’. Bab yang dipilih
mencerminkan disiplin keilmuan tertentu. Antara lain, al-‘Ilm (epistemologi),
qawa’id al-aqa’id (teologi), halal-haram (yusrisprudensi), dan ‘aja’ib al-qalb
(tasawuf).

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (/ibrary research) dengan
metode dokumentasi. Maksudnya memanfaatkan sumber-sumber tertulis sebagai
rujukan utama. Sumber data primer objek formal menggunakan Mi’yar, Mihakk,
dan Qistas. Sedangkan data primer objek material adalah /hya’ ‘Ulim al-Din.
Adapun data sekundernya adalah karya al-Ghazali yang lain seperti Magasid al-
Falasifah dan al-Mustasfa, juga karya cendekiawan lain seperti al-Mantiq ‘inda al-
Ghazali dan Ithaf al-Sadat al-Muttagin yang merupakan komentar /hya’. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan konsep silogisme dan analogi. Rumusan
masalah dalam penelitian ini, Pertama, bagaimana al-Ghazali membangun konsep
silogisme dan analogi di dalam Mi yar, Mihakk, dan Qistas? Kedua, bagaimana
implementasi silogisme dan analogi di atas sebagai dasar konstruksi argumen
dalam Zhya’ Uliim al-Din?

Temuan dari penelitian ini, pertama, konsep logika dalam Mi’yar masih
kental dengan nuansa terminologi Yunani, Mihakk lebih adaptif terhadap diskursus
fikih, dan Qistas merupakan representasi paripurna logika dengan balutan
legitimasi al-Qur’an. Walaupun terdapat evolusi terminologi, namun ketiganya
bersepakat bahwa argumen yang valid bisa dikonstruksi dengan silogisme (giyas)
dan analogi (tamsil). Kedua, Ihya’ ‘Ulum al-Din memanfaatkan kedua pola
penalaran tersebut sebagai basis fundamental dalam mengonstruksi berbagai
argumentasi. Dalam bab epistemologi, lahirnya hierarki dan klasifikasi ilmu adalah
implikasi logis dari implementasi silogisme. Dalam diskursus teologi, al-Ghazali
memang menolak analogi, namun silogisme memperkuat hegemoni Asy’ariyyah
sebagai aliran yang memadukan antara dalil naql/i dan ‘aqli secara harmoni.
Analogi baru nampak dominan dalam yurisprudensi. Adapun dalam diskursus
tasawuf, silogisme sesekali dilirik dan analogi memiliki porsi yang lebih besar
sebagai pendekatan dalam memahami hal-hal yang abstrak. Ketiga, adanya
implementasi silogisme dan analogi —yang merupakan bagian dari diskursus
filsafat— menunjukkan bahwa muatan /hya’ juga bernuansa filosofis. Al-Ghazali
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yang selama ini digambarkan sebagai penghancur bangunan filsafat, nyatanya

masih memanfaatkan filsafat —spesifiknya logika— dalam konstruksi argumen di
dalam Thya’.

Kata Kunci: Silogisme, Analogi, al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din.
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ABSTRACT

The discussion of al-Ghazalt's thought is often isolated within the
dichotomy of metaphysics and sufism. The glorification of this discussion indirectly
shuts out his expertise in other branches of philosophy such as logic, where he wrote
Mi'yar al-"llm, Mihakk al-Nazr, and al-Qistds al-Mustaqim. Of course, these three
works are not talking about the same themes and discussions. Each stands on its
own style and characteristics. This research aims to review his logical discourse,
especially the concepts of syllogism and analogy. Detailing the concepts of
syllogism and analogy in his three works is the first step of this research. The next
work is to examine the implementation of syllogism and analogy in /hya’ 'Ulim al-
Din which is a comprehensive representation of al-Ghazalt's thought. The extent of
their role as the basis of argument construction in the /4ya’. The chapters chosen
reflect specific scientific disciplines. Among others, 'Ilm (epistemology), gawa'id
al-aqa'id (theology), halal-haram (jurisprudence), and 'aja'ib al-qalb (sufism).

This research is a library research with documentation method. This means
utilising written sources as the main reference. Primary data sources of formal
objects use Mi'var, Mihakk, and Qistas. While the material object primary data is
Ihya' 'Ulim al-Din. The secondary data are al-Ghazali's other works such as
Magqasid al-Falasifah and al-Mustasfa, as well as the works of other scholars such
as al-Mantiq 'inda al-Ghazali and Ithaf al-Sadat al-Muttagin - which are
commentaries on //iya'. The data collected is then analysed with the concept of
syllogism and analogy. The research problem, First, how does al-Ghazali build the
concept of syllogism and analogy in Mi'yar, Mihakk, and Qistas? Secondly, how is
the implementation of syllogism and analogy as the basis of argument construction
in Thya' Ulim al-Din?

The result of this study are, first, the concept of logic in Mi'yar is still thick
with nuances of Greek terminology, Mihakk is more adaptive to figh discourse, and
Qistas is a full representation of logic dressed in the legitimacy of the Quran.
Despite the evolution of terminology, all three agree that valid arguments can be
constructed with syllogism (giyas) and analogy (tamsil). Secondly, Thya' 'Ulim al-
Din utilises these two patterns of reasoning as a fundamental basis in constructing
various arguments. In the epistemology chapter, the hierarchisation and
classification of knowledge is a logical implication of the implementation of
syllogism. In theological discourse, al-Ghazali did reject analogy, but syllogism
strengthened the hegemony of the Asy'ariyyah as a school that combines nagli and
'aglt arguments in harmony. Analogy only became dominant in jurisprudence. In
the discourse of sufism, syllogism is occasionally glimpsed and analogy has a larger
portion as an approach in understanding abstract things. Thirdly, the
implementation of syllogisms and analogies, which are part of philosophical
discourse, shows that the content of Ihya' is also philosophical. Al-Ghazali, who
has been portrayed as the destroyer of philosophy, in fact still utilises philosophy -
specifically logic - in the construction of arguments in the Thya'.

Keywords: Syllogism, Analogies, al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din,
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya

dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba b be
<@ ta t te
. i es (dengan titik di
< sa S
atas)
z Jjim J je
ha (dengan titik di
h
< i ) bawah)
¢ kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 sal 5 zet (dengan titik di
atas)
B ra r er
D zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
es (dengan titik di
= sad ? bawah)
) de (dengan titik di
= dad d bawah)
L a ¢ te (dengan titik di
bawah)




. zet (dengan titik di
= “ ¢ ( ba%vah)
i ‘ain NN koma terbalik di atas
¢ gain g ge
- fa f ef
S qaf q ki
4 kaf k ka
Jd lam 1 el
2 mim m Em
g nun n en
B) wau w we
A ha h ha
s hamzah W apostrof
¢ ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
— Kasrah 1 i
— Dammah u u

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
. Fathah dan ya ai adani
Iree Fathah dan wau au adanu
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Membicarakan dunia filsafat Islam rasanya sulit dilepaskan dari bayang-
bayang Abt Hamid al-Ghazali. Sosok yang dalam konteks filsafat dianggap pisau
bermata dua; kontroversial, karena kritik-kritik tajamnya terhadap filsafat telah
dianggap memerangi bahkan merobohkan bangunan filsafat yang telah dibangun
sejak lama oleh generasi al-Kindi, Ibnu Sina, dan al-Farabi, dan fenomenal karena
tak sedikit dari gagasan para filosof muslim tersebut dihidupkan kembali oleh al-
Ghazali namun dengan pakaian yang lebih Islami.

Dalam Tahafut al-Falasifah, jerih payahnya dalam menguji argumen para
filosof sekaligus bantahannya seakan memberikan gambaran bahwa dia anti secara
total terhadap filsafat. Padahal di lain sisi ia juga sering mengutip gagasan al-Farabi
dan Ibnt Sina tentang masalah jiwa.! Ia juga sering mengikuti nalar pemikiran
corak neo-Platonisme dalam karya-karya tasawufnya.? Hal yang disayangkan dari
merebaknya pemikiran bahwa al-Ghazali menolak filsafat inilah yang kemudian
seringkali membuat umat Islam menutup mata dari fakta bahwa al-Ghazali teramat
sangat sayang dengan logika yang itu merupakan cabang dari filsafat. Baginya,
daripada cabang dan pembahasan filsafat yang lain, logika merupakan disiplin yang
paling sedikit mengandung kesalahan. Oleh karena itu ia menganggap penting

logika ini dan menyebutnya sebagai mugaddimah atau pembuka bagi ilmu-ilmu

! Poerwantana, Seluk Beluk Filsafat Islam, 2nd ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994).
hal 185.

2 Muliati Muliati, “Al-Ghazali Dan Kritiknya Terhadap Filosof,” Agidah-ta : Jurnal llmu
Aqidah 2, no. 2 (2016): 77-86.



yang lain.? Disinilah kemudian muncul sebuah ungkapan yang sangat terkenal dari
al-Ghazali,

Sl ds sla 40485 38 Ly dasnd ¥ oy oLl o sla Aa3 o a
“Ilmu mantik (logika) adalah pembuka dari berbagai macam ilmu. Orang

yang tidak menguasasi ilmu Mantik, maka ilmunya tidak bisa dipercaya.*

Al-Ghazali memiliki puluhan karya yang sangat berpengaruh dalam dunia
intelektual Islam. Ia tergolong sebagai salah satu ulama yang mutafannin
(menguasai berbagai macam ilmu). Karyanya meliputi fikih, akidah, akhlak,
tasawuf, sampai filsafat. Dua karyanya dalam filsafat adalah Magqasid al-Falasifah
dan Tahafut al-Falasifah. Tiga karya penting di dalam bidang logika, yaitu Mi yar
al-‘Ilm, Mihakk al-Nazar fi al-Mantiq, dan al-Qistas al-Mustaqim. Selain filsafat,
ilmu yang paling erat kaitannya dengan al-Ghazali adalah ilmu tasawuf.

Ia menulis karya-karya dalam tasawuf dengan menyelaraskan objek yang
dituju. Dimulai dari Bidayat al-Hidayah, kemudian al-Arba’in fi Usiil al-Din, dan
karya pamungkasnya, sekaligus yang fenomenal adalah 7hya’ Uliim al-Din. Sesuai
judulnya, al-Ghazali ingin menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama yang dianggap
telah banyak ditinggalkan pada zaman tersebut. Karya ini merupakan refleksi
sekaligus kesimpulan dari semua karyanya yang pernah ditulisnya. Maka tak heran
di dalamnya memuat nyaris semua macam cabang ilmu-ilmu keislaman. Dimulai

dari akidah, fikih, akhlak, dan dipungkasi dengan tema-tema tasawuf.

3 Massimo Campanini, “Al-Ghazali,” in Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam: Buku Pertama,
ed. Seyyed Hossein Nasr, 1st ed. (Bandung: Mizan, 2003), 759. hal 321.

4 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Mustashfa Min ’Ilm Al-Ushil, ed. Ibrahim Muhammad
Ramadan, 1st ed. (Beirut: Dar al-Arqam, 1994). hal 134.



Secara garis besar, kitab ini terdiri dari empat bagian pokok, yakni rubu’ al-
‘ibadat, rubu’ al-mu’amalat, rubu’ al-munjiyat, dan rubu’ al-muhlikat. al-Ghazali
memberi judul bab tersebut dengan sebutan rubu’ atau seperempat sebab
keseluruhan kitab ini terbagi menjadi empat tema berbeda sesuai dengan masing-
masing bab yang ada.’ Maka kurang tepat jika dikatakan bahwa Ihya’ Uliim al-Din
ini merupakan kitab bertemakan tasawuf saja. Karena di dalamnya tidak hanya
berisikan pembahasan tema-tema tasawuf, melainkan juga teologi (akidah),
yurisprudensi (fikih), tasawuf, psikologi, dan eskatologi.

Yang menjadikan kitab ini menarik adalah terlepas dari keberagaman tema,
namun ada titik kesamaan; yakni al-Ghazali seringkali menggunakan konsep
logika, terutama silogisme dan analogi dalam membangun argumen-argumennya.
Tentu logika yang digunakan adalah logika yang sudah al-Ghazali paparkan dalam
karya-karya. Pada titik inilah penelitian ini bermula. Penulis berusaha menjabarkan
macam-macam konsep logika yang dituliskan oleh al-Ghazali, khususnya
mengenai konsep silogisme dan analogi, sekaligus memberikan contoh
implementasinya dalam /hya’ Uliim al-Din.

Penelitian ini menjadi penting sebab logika memiliki peran vital dalam
memahami ajaran Islam. Logika berfungsi untuk menelaah semua jenis
pengetahuan rasional dan menjadi landasan bersama dalam berargumentasi dengan
siapa saja.® Logika juga berfungsi sebagai metode validitasi argumen-argumen

teologis. Hal senada diungkapkan oleh Fakhruddin al-Razi (1149-1210) mengenai

> Muhammad *Agqil bin *Ali Al-Mahdali, Madkhal Ila Dirasah Mu’allafat Al-Ghazalr, 1st
ed. (Kairo: Dar al-Hadts, 1999). hal 68.

¢ Azis Anwar Fachruddin, Mantiq: Catatan Ngaji Logika Al-Ghazali, 1st ed. (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2021). hal 16.



urgensi peran akal dibanding nagl. “Pendapat yang menyatakan bahwa nagl itu
lebih tinggi daripada agq! itu keliru. Sebab akal adalah dasar untuk memahami teks.
Bila akal tidak bisa dipercaya, tentu teks itu juga tidak dapat dipercaya.”’

Dalam lhya’ Ulim al-Din, al-Ghazali menggunakan metode logika ini,
khususnya silogisme dalam banyak kasus. Dalam tema akidah, misalnya, al-
Ghazali berargumen bahwa alam itu hadis (baru) berdasarkan premis berupa; (a).
Perkara yang hadis adalah yang keberadaannya membutuhkan sebab. (b).
Keberadaan alam membutuhkan sebab. Kesimpulannya, alam adalah perkara yang
hadrs. ® Contoh lain, al-Ghazali berpendapat bahwa ilmu fikih (yurisprudensi)
merupakan bagian dari ilmu dunia. Landasan berpikirnya ialah; (a). Kehidupan
yang adil di dunia membutuhkan pemimpin. (b). Pemimpin membutuhkan aturan-
aturan. (c). Aturan-aturan itu dibuat oleh para fugaha’. Kesimpulannya, oleh karena
kehidupan di dunia membutuhkan fugaha’, maka fikih termasuk ilmu dunia.’

Terkait dengan tamsili (analogi) —diskursus Usil al-Figh menyebutnya
qivas— al-Ghazali juga sering menggunakannya terutama dalam diskursus
yurisprudensi (figh). Misalnya, al-Ghazali menghukumi mendengarkan musik
adalah mubah dengan menganalogikan dengan mendengar suara-suara yang indah
seperti kicauan burung.!'”

Fakta di atas penting didiskusikan sebagai bukti bahwa tasawuf al-Ghazali

juga berbasis pada pengetahuan rasional dan metode kritis yang diadopsi dari para

7 Fakhruddin al-Razi, Al-Mahsiil F7 ’lim Al-Usiil, ed. Taha Jabir Fayyad al-> Alwani, 1st ed.
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1997). hal 406.

8 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ 'Ulum Al-Din (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, n.d.). vol
1, hal 151.

9 Al-Ghazali, Thya’ *Ulum Al-Din, vol 1, hal 32.

10 Al-Ghazali, Ihya’ 'Ulum Al-Din,vol 2, hal 270.



filsuf.!! Alexander Treiger juga menegaskan bahwa al-Ghazali pada dasarnya tidak
pernah menolak penggunaan filsafat, justru mengintegrasikannya ke dalam aspek-
aspek tasawuf.!? Artikel lain dari Georges Tamer senada menggambarkan bahwa
tasawuf Ghazalian adalah tasawuf yang bercorak filosofis, sebab ajaran utamanya
mengandung nilai kesetaraan antara rasionalitas dan spiritualitas.'®

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka problem akademik yang
akan dijawab adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana al-Ghazali membangun konsep silogisme dan analogi di
dalam Mi yar al-‘Ilm, Mihakk al-Nazr, dan al-Qistas al-Mustaqim?
2. Bagaimana implementasi silogisme dan analogi di atas sebagai dasar
konstruksi argumen dalam /hya’” Uliam al-Din?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Melihat dua pertanyaan penelitian yang telah diajukan, maka ada dua hal
yang ingin penulis dapatkan dalam penelitian ini.

Pertama, memahami konsep yang terdapat dalam tiga karya al-Ghazali yang
bercorak mantiq, yakni al-Qistas al-Mustaqim, Mi'yar al-’llm, dan Mihakk al-

Nazar. Penulis akan memaparkan poin-poin silogisme dan analogi dalam ketiganya,

"' H. Zuhri and Muhammad Arif, “Al-Ghazali (1058-1111) In The Eyes Of Contemporary
Indonesian Muslim Intellectuals,” Hamdard Islamicus 46, no. 1 (2023): 31-47. hal 36.

12 Alexander Treiger, Inspired Knowledge in Islamic Thought: Al-Ghazali’s Theory of
Moystical Cognition and Its Avicennian Foundation, 1st ed. (London: Routledge, 2012). dalam Zuhri
and Arif, “Al-Ghazalt (1058-1111) In The Eyes Of Contemporary Indonesian Muslim Intellectuals.”
hal 36.

13 Georges Tamer, Islam and Rationality: The Impact of Al-Ghazali: Papers Collected on
His 900th Anniversary, ed. Georges Tamer, 1st ed. (Leiden: BRILL, 2016), dalam Zuhri and Arif,
“Al-Ghazalt (1058-1111) In The Eyes Of Contemporary Indonesian Muslim Intellectuals.” hal 36.



mengomparasikannya, memberikan komentar, dan menyimpulkannya. Berikutnya
adalah

Kedua, menguji implementasi silogisme dan analogi dalam Zhya” Ulim al-
Din. Tidak semua pembahasan Kitab /iya’ akan dicantumkan, hanya beberapa
bidang bagian dengan karakteristiknya masing-masing, meliputi bidang
epistemologi, teologi, yusrisprudensi, dan tasawuf, yang masing-masing
terwakilkan dalam Kitab al- ‘Iim, Kitab Qawa’id al- ‘Aqa’id, Kitab al-Halal wa al-
Haram, dan Kitab ‘Ajaib al-Qalb.'*

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam beberapa hal. Pertama,
menambah khazanah intelektual filsafat Islam yang berkaitan dengan logika
(mantiq), khususnya tema silogisme dan analogi, baik dalam lingkup Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga khususnya maupun dunia
intelektual Islam pada umumnya. Kedua, turut berperan dalam mengembangkan
kajian pemikiran tentang al-Ghazali khususnya dalam ranah logika (mantiq) yang
selama ini jarang tersentuh dibandingkan dengan aspek lain seperti metafisika dan
etika.

D. KAJIAN PUSTAKA

Kajian tentang logika, silogisme, dan analogi tentu bukan tema baru dalam
ranah filsafat Islam. Banyak cendekiawan yang telah membahasnya dalam tulisan
mereka. Ada yang membahasnya dalam sudut pandang pro-kontra akan

kebolehannya, ada pula yang mengkomparasikan antara beberapa teori logika dan

4 Perlu digaris bawahi, penyebutan Kitab dalam Ihya’ berbeda dengan kebanyakan
sistematika kitab lainnya. Kitab disini tidak menunjukkan makna satu buku tersendiri, melainkan
merujuk pada Bab. Mu’allafat, > Abd al-Rahman Badawi, Mu allafat AI-Ghazali, 2nd ed. (Kuwait:
Wakalah al-Matbt’at, 1977). hal 123.



penalaran yang sudah ada, dan ada pula yang menuliskan bagaimana teori logika
itu diterapkan dalam suatu teks. Pun begitu, Thya’ Ulim al-Din juga adalah kitab
yang paling populer dan banyak dikaji dalam ranah tasawuf. Tentu hal ini juga tak
lepas dari pengaruh pengarangnya yang dianggap sebagai tokoh Islam yang paling
banyak dikaji dalam dunia akademik, baik di era kontemporer maupun era klasik.
Sehingga literatur review ini secara umum, dibagi dalam tiga sub-bab kategori:
kajian tentang al-Ghazali dan konstruksi logikanya, konsep silogisme dan analogi
dalam logika, dan kajian tentang /hya’ Uliim al-Din.

1. al-Ghazali dan Konstruksi Logikanya.

Pertama, artikel berjudul “Mantiq / Logika Sebagai Muqgaddimah Ilmu,
Kajian Terhadap Pemikiran al Ghazali” yang ditulis oleh Ishak Abd. Aziz.!®
Artikel ini bermula dari ungkapan al-Ghazali dalam kitab al-Mustashfa min ‘llm al-
Usil yang menyebut ilmu logika ini merupakan pembuka bagi segala ilmu. Penulis
menjelaskan urgensi dan kedudukan logika di hadapan ilmu-ilmu lainnya. Literatur
utama dalam penelitian ini mengambil dari kitab al-Mustashfa min ‘lim al-Usil.
Penulis juga mengambil beberapa referensi dari kitab logika yang lain dari al-
Ghazali namun porsinya amat sedikit. Kesimpulan dari penelitian ini adalah al-
Ghazali menganggap ilmu logika berperan penting dalam mengkonstruksi ilmu-
ilmu keislaman lainnya, khususnya dalam konteks ilmu Ushul Figh dan Ilmu
Kalam. Hanya saja penulis tidak menyinggung peran logika dalam

mengembangkan ilmu tasawuf.

15 Ishak Abd Aziz, “Mantiq / Logika Sebagai Mugaddimah Ilmu: Kajian Terhadap
Pemikiran Al-Ghazali,” Al-Hurriyah: Jurnal Hukum Islam 13, no. 02 (2012): 79-100.



Jika artikel di atas menjadikan al-Mustashfa sebagai pijakan penelitian,
maka artikel yang ditulis Yaman Towpek dan Kamaruddin Salleh dengan judul
“The Objectives and References of Mi’yar al-‘Ilm fi Fann al-Mantiq”'® ini lebih
spesifik mengkaji tentang kitab Mi yar al-’"Ilm. Kitab ini adalah kitab pertama yang
ditulis oleh al-Ghazalt yang bercorak logika. Hasil dari penelitian ini adalah, al-
Ghazali memiliki dua tujuan inti dalam membangun argumennya dalam Mi yar al-
‘l[lm. Pertama, menjelaskan tentang metodologi berpikir yang sahih dan
menjelaskan konsep penyusunan kaidah silogisme dan analogi. Kedua, meninjau
kembali apa yang pernah ditulisnya dalam kitab Tahdfut al-Falasifah.

Satu lagi kitab al-Ghazali tentang logika yang tidak boleh dilewatkan adalah
al-Qistas al-Mustagim. Sebuah penelitian dengan judul “The Qur’anic Logic in al-
Ghazali'’s Book al-Qisthas al-Mustagim™ hadir dengan mengkaji kitab tersebut.
Dengan berlandaskan al/-Qistas, penulis berusaha menjabarkan kerangka berpikir
logis yang terdapat dalam al-Qur’an. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa al-
Qur’an memiliki konsepsi penalarannya tersendiri. Al-Qur’an tidak hanya menjadi
sumber pengetahuan, tetapi juga menjadi parameter pengetahuan manusia.
Parameter ini, yang meliputi ta'ddul (keseimbangan), talazum (kesepadanan), dan
ta'anud (kontradiksi), harus digunakan sebagai dasar untuk menyusun argumentasi
dan cara berpikir manusia.

Masih berpijak pada al-Qistas al-Mustaqim, Mariam Abdul Rahman dalam

disertasinya menulis “Penggunaan neraca berfikir al-Ghazali pada menilai

16 Yaman Towpek and Kamarudin Salleh, “The Objectives and References of Mi‘yar Al-
‘Ilm Fi Fann Al-Mantiq,” International Journal of Islamic Thought 9, no. 1 (2016): 72—86.

17 Muhammad Nur, “The Qur’anic Logic in Al-Ghazali’s Book Al-Qisthas Al-Mustaqim,”
KALAM 14, no. 1 (June 30, 2020). hal 37-56.



pemikiran Shi’ah Isma’iliyyah Batiniyyah Ta ‘limiyyah tentang sumber al-Ma ‘rifah
dalam kitab al-Qistas al-Mustagim.”'® Disertasi ini memiliki tiga tujuan utama.
Pertama, mengidentifikasi posisi aliran dan keseimbangan pemikiran Syiah yang
mendasari pemikiran mereka. Kedua mengeksplorasi fungsi mawazin al-Qur'an
(neraca al-Qur’an) yang digunakan oleh al-Ghazali sebagai sumber pengetahuan.
Ketiga, untuk mengetahui penggunaan keseimbangan pemikiran al-Ghazalt dalam
menyikapi aliran Syi'ah yang menganggap imam mereka sebagai sumber
pengetahuan.

Empat penelitian yang dipaparkan di atas seakan saling melengkapi satu
sama lain. Semua berbicara tentang konstruksi nalar al-Ghazali dalam karyanya,
baik itu al-Mustashfa, Mi’yar al-’Ilm, dan al-Qistdas al-Mustaqim. Sayangnya,
penulis belum menemukan literatur yang mengkaji tentang Mihakk al-Nazar. Ini
sangat disayangkan mengingat kitab tersebut juga merupakan kitab penting dalam
logika yang disusun oleh al-Ghazali.

2. Konsep Silogisme (al-Qiyas) dan Analogi (al-Tamsil) dalam Logika.

Pertama, Tesis berjudul “Kajian Terhadap Metode Penarikan Simpulan
dalam Ilmu Mantiq” yang ditulis oleh Muhammad Nur.'® Penelitian ini secara
umum menjelaskan tentang logika yang digunakan oleh al-Ghazali, baik ditinjau
dari segi definisi, konsepsi, dan klasifikasi logika. Hal ini meliputi, bentuk-bentuk

penalaran deduksi, induksi, dan analogi, serta berbagai hal yang berkaitan dengan

18 Mariam Binti Abdul Rahman, “Penggunaan Neraca Berfikir Al-Ghazali Pada Menilai
Pemikiran Shiah Ismailiyyah Batiniyyah Ta‘Limiyyah Tentang Sumber Al-Ma‘rifah Dalam Kitab
Al-Qistas Al-Mustaqim” (University Malaya: PhD Thesis, 2018).

1 Muhammad Nur, “Logika Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Bin Taus Ahmad Al-
Tusi Al-Ghazali (1059-1111) : Kajian Terhadap Metode Penarikan Simpulan Dalam Ilmu Mantiq”
(Universitas Gadjah Mada; Magister Ilmu Filsafat, 2007).



proses inferensi, yang merupakan proses paling akhir di dalam logika. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa logika yang dibangun oleh al-Ghazali tidak semata-
mata hanya duplikat dari rumusan logika Yunani semata, melainkan juga terdapat
dalil al-Qur’an.

Kedua, “Jendela Logika dalam Berfikir: Deduksi dan Induksi sebagai Dasar
Penalaran Ilmiah”?° tulisan Imron Mustofa. Secara umum, dua metode utama
dalam logika adalah metode deduktif dan induktif. Tujuan dari artikel ini adalah
menjelaskan pola deduktif dan induktif, kelebihan, serta kekurangannya. Silogisme
sendiri merupakan salah satu bagian yang terdapat dalam metode deduktif. Artikel
ini masih sangat umum sekali dan tidak menyentuh secara spesifik tentang konsep
silogisme.

Maka kekurangan artikel di atas bisa ditutupi dengan skripsi berjudul
“Konsep Silogisme Aristoteles dalam Qiyas” yang ditulis Muhammad Mahfud.?!
Silogisme merupakan salah satu metode berpikir yang paling pokok di dalam ilmu
logika. Silogisme ini semula ditemukan dan dikembangkan oleh Aristoteles, dan
pasca filsafat masuk ke dalam dunia Islam, metode silogisme ini juga banyak
digunakan, terutama dalam konsep al-Qiyas. Tulisan ini bertujuan merumuskan
unsur dan penggunaan silogisme dalam giyas. Hasilnya, giyas memang dipengaruhi
silogisme Aristotelian. Namun konteks giyas disini adalah giyas yang digunakan

dalam Ushul Figh.

20 Imron Mustofa, “Jendela Logika Dalam Berfikir: Deduksi Dan Induksi Sebagai Dasar
Penalaran llmiah,” El-Banat: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam 6, no. 12 (2016): 122—-142.

2l Muhammad Machfud, “Konsep Silogisme Aristoteles Dalam Qiyas,” Skripsi (UIN
Sunan Kalijaga, 2008).
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Jika tulisan di atas hanya mencari titik persamaan antara silogisme dengan
qiyas, maka artikel “Hubungan Ilmu Manthiq (Logika) dengan Usiil Figh: Telaah

22 yang ditulis oleh Hasan Bakti Nasution ini seakan melengkapi

Konsep Al-Qiyas
dengan memaparkan titik perbedaannya. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah
menjelaskan korelasi serta titik temu antara Mantiq dan Ushul Figh, mengingat
kedua disiplin ilmu ini sama-sama memiliki konsep giyas. Qiyas dalam Mantiq
biasa disebut dengan silogisme, sedang giyas dalam Ushul Figh disebut dengan
analogi. Hanya saja, konsep giyas dalam mantiq berbeda dengan giyas dalam Ushul
Figh. Inilah kesimpulan dari artikel ini. Hanya saja artikel ini tidak menjelaskan
bagaimana masing-masing dari giyas itu diterapkan.

Berikutnya, lebih spesifik membahas tentang silogisme dalam logika.
Artikel Nano Warno yang berjudul “Metode Demonstrasi (Burhan) dalam Filsafat
Islam” 2> Demonstrasi sendiri merupakan betuk silogisme khusus. Tujuan
penelitian untuk mendeskripsikan fungsi burhan terhadap epistemologi dan
spiritualitas dengan menggunakan metode hermenetika secara umum atas literatur-
literatur utama dan sekunder kitab-kitab Filsafat Islam terutama korpus aliran
Hikmah Muta’aliyah dan neo-peripatetik.

Setelah banyak artikel berbicara tentang silogisme, maka artikel Siti

Lailiyah ini melengkapi literatur tentang analogi. Artikel berjudul “Penalaran

22 Hasan Bhakti Nasution, “Hubungan Ilmu Manthiq (Logika) Dengan Ushul Figh,”
Aglania 11, no. 1 (June 30, 2020): 91.

23 Nano Warno, “METODE DEMONSTRASI (BURHAN) DALAM FILSAFAT ISLAM,”
Rausyan Fikr: Jurnal Studi llmu Ushuluddin dan Filsafat 17, no. 2 (January 11, 2022): 311-344.
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Analogi: Tinjaun Tipe dan Komponennya’?*

ini bertujuan menjelaskan urgensi
penggunaan metode analogi, khususnya dalam ranah pengajaran. Hasilnya, metode
analogi ini dapat meningkatkan kreatifitas siswa. Dengan mengaitkan hal-hal yang
abstrak dengan kehidupam nyata dapat mengembangkan kekuatan penalaran
seseorang.

Dari semua literatur yang membahas masing-masing dari silogisme dan
analogi, belum ada satupun yang mengkaji tentang penggunaan dua metode tersebut
dalam teks-teks keislaman, khususnya tasawuf.

3. Kajian lThya’ Ulim al-Din

Pertama, kajian yang ditulis oleh Khairun Nisa’ berjudul “7hya’ Ulim al-
Din dan Para Pembacanya” (Ummul Qura: Jurnal Institut [lmu al-Qur’an
Lamongan, 2016).%° Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan signifikansi dan peran
kitab Thya’ Ulum al-Din terhadap para pembacanya. Juga dijelaskan di dalamnya
tentang sistematika kepenulisan yang digunakan oleh al-Ghazali, serta sedikit
otobiografi al-Ghazali. Hasil yang didapatkan dari kajian ini adalah, penguasaan
seseorang terhadap kitab ini akan juga menjadikan para pembacanya menjadi alim

dan akan mengalami tajalliyat. Dalam artikel ini, tidak ditemukan kutipan langsung

dari teks-teks di dalam Zhya’ Uliim al-Din.

24 Siti Lailiyah, “Penalaran Analogi: Tinjauan Tipe Dan Komponennya,” in Seminar
Nasional TEQIP EXCHANGE OF EXPERIENCES 2014 (Malang: Universitas Negeri Malang,
2014), 11.

25 Khoirun Nisa, “Al-Ghazali: Thya’ Ulum Al-Din Dan Pembacanya,” Jurnal Ummul Qura
8, no. 2 (2016): 15. hal 1-15.
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Artikel berikutnya adalah artikel yang ditulis oleh Muhammad Said dengan
judul Penafsiran Sufistik al-Ghazali dalam Kitab Ihya’ Ulim al-Din.*® Artikel ini
membahas tentang penafsiran sufistik serta penggunaan metode isyari untuk
menjelaskan makna batin yang terdapat dalam al-Qur’an. Permasalahan inti dalam
disertasi ini adalah corak sufistik penafsiran al-Ghazali dalam kitab 7hya’ Ulim al-
Din. Detail kajiannya berkutat pada metodologi tafsir sufi dalam perspektif al-
Ghazali serta epistemologinya juga relevansi serta kontekstualisasinya dalam dunia
modern. Penulis tidak menemukan corak penalaran logika yang digunakan oleh al-
Ghazali.

Selanjutnya, artikel berjudul Al-Ghazali’s Metaphysical Philosophy of
Spiritualism In The Book Of Ihya’ Uliim al-Din yang ditulis oleh Supriyanto.?’
Artikel ini mencoba menggali pandangan al-Ghazali mengenai filsafat—khususnya
filsafat metafisik, dan pengaruhnya terhadap pembentukan pemahaman al-Ghazali
sebagaimana tertulis dalam kitab Ihya’ Ulum al-Din. Kendatipun ditemukan nalar
berpikir al-Ghazali disini, namun itu tidak menyeluruh pada berbagai aspek yang
termuat dalam /Zhya’, sebab hanya berkutat pada tema metafisika. Sedangkan
bagaimana nalar al-Ghazalt dalam permasalahan lain, seperti tasawuf, sama sekali

tidak disinggung di dalam artikel ini.

26 Muhammad Said, “Penafsiran Sufistik Al-Ghazali Dalam Kitab Thya *Ulum Al-Din,”
Jurnal Diskursus Islam 2, no. 1 (2014): 142-168.

27 Supriyanto Supriyanto, “Al-Ghazali’s Metaphysical Philosophy of Spiritualism In The
Book Of Thya ‘Ulumuddin,” Devotion : Journal of Research and Community Service 3, no. 5 (March
14, 2022): 422-432.
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E. KERANGKA TEORITIS

Logika merupakan salah satu ilmu yang lahir dari filsafat Yunani. Logika
pertama kali dicetuskan oleh Aristoteles (384-322 SM). Sosok yang mendapatkan
julukan sebagai guru pertama inilah yang menjadi pelopor berkembangnya ilmu
logika di Yunani. Hampir semua teori logika yang ditemukan saat ini merupakan
pengembangan maupun kritikan dari pemikirannya. Irving M. Copi mendefinisikan
logika sebagai ilmu yang membahas metode serta hukum-hukum untuk
membedakan antara konsep penalaran yang benar dan yang salah.?® Sedikit
berbeda, W.H.S Monck yang mengutip Murray mengatakan bahwa logika adalah
sebuah seni menggunakan akal sehat guna mendapatkan dan mengomunikasikan
pengetahuan.? Oleh karena itu, sebagaimana hermeneutika adalah The Arts of
Understanding, maka logika juga disebut The Arts of Reasoning.

Objek pembahasan inti dari logika adalah berpikir. Maksudnya adalah
berbagai macam aktifitas pikiran manusia. Dengan proses berpikir inilah manusia
mampu mendapatkan kebenaran. Maka tujuan akhir dari berpikir logis ini adalah
untuk mendapatkan pengetahuan yang benar.*°

Gagasan Aristoteles mengenai logika ini bisa dibaca dari karyanya yang
berjudul 7o Organon. Pembahasan pokoknya berisikan tentang Categoriae
(tentang logika istilah dan prediksi), Peri Hermenias (logika proposisi), Analytica

Protera (silogisme dan pemikiran), Analytica Hystera (pembuktian), Topica

2 Irving M. Copi, Introduction to Logic, 2nd ed. (New York: Macmilan Publishing, 1982).
hal 2.

2'W H S Monck, An Introduction to Logic, ed. M C Hime, 2nd ed. (London: The University
Press, 1890). hal 93.

30 Alex Lanur OFM, Logika Selayang Pandang, 11th ed. (Yogyakarta: Kanisius, 1995). hal
7.
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(tentang berdebat), Peri Sophistikoon Elegchoon (tentang logical fallacy atau
kesalahan dalam berpikir).3!

Pada era dinasti Umayyah, logika Yunani mulai banyak diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab. Salah satu sosok yang berperan sentral dalam penerjemahan ini
adalah Ibn al-Mugaffa’. Ada tiga buku Aristoteles yang dialih bahasakan, yaitu
Categoriae (al-Magiilat), Interpretatione (Pori-Armenias), dan Analytica Priora (a/-
Qiyas).*?

Mantik dalam internal umat Islam baru menemukan momentumnya di
bawah kreatifitas tiga filsuf muslim ternama; Abu Bakar al-Razi (251-313 H), Abu
Nasr al-Farabi (259-339 H), dan Ibnu Rusyd (526-595 H).?* Satu nama lagi yang
masih banyak diperdebatkan adalah al-Ghazali. Namun ia tidak murni mendapatkan
langsung dari Yunani, melainkan melalui karya-karya al-Farabi. Oleh karena itulah
al-Farabi mendapat julukan sebagai al-mu’allim al-sani (guru kedua), sebab ia
mampu mengklasifikasi ilmu pengetahuan dengan sistemik dan logik dan juga
mampu menerjemahkan karya-karya logika Aristoteles dan “mengislamkan” karya
tersebut.

Dari al-Farabi, Ilmu Mantik kemudian disempurnakan oleh al-Ghazali.
Dalam karyanya al-Qistas al-Mustaqim, ia banyak menggunakan istilah logika
yang sudah “diislamkan”. Diantara perannya ia merubah istilah analogi menjadi

qiyas, mendasarkan konsep logika yang sudah tertata rapi pada al-Qur’an, dan

31'W Poespoprodjo, Logika Scientifika : Pengantar Dialektika Dan llmu, 3rd ed. (Bandung:
Pustaka Setia, 2015). hal 41.

32 Muhammad Roy Purwanto, Ilmu Mantig, 1st ed. (Yogyakarta: Universitas Islam
Indonesia, 2019). hal 4.

33 Poerwantana, Seluk Beluk Filsafat Islam. hal 168.
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menerjemahkan istilah dan konsep yang bercorak Yunani menjadi bercorak
keislaman seperti al-mugaddimah, al-natijah, dan al-hadd. Secara spesifik, dari
berbagai konsep logika yang ada, penulis akan menggunakan metode silogisme dan
analogi.

Perlu didudukkan terlebih dahulu, terdapat ambiguitas dalam transliterasi
term silogisme dan analogi di dalam ilmu Keislaman. Silogisme yang biasa disebut
oleh al-Ghazali sebagai al-Qiyas dan analogi sebagai al/-Tamsil, memiliki sebuah
padanan dalam term yang biasa digunakan dalam Ushul Figh. Pasalnya, Qiyas
dalam Ushul Figh justru diistilahkan sebagai analogi. Tentu ini rawan menimbulkan
kesalahpahaman. Oleh karena itu, beberapa sarjana membedakan keduanya dengan
menyebut silogisme sebagai al-Qiyas al-Syumiil atau al-Qiyas al-Mantigi dan
analogi sebagai al-Qiyas al-Tamsil **

1. Silogisme (al-Qiyas al-Mantiqi)

Silogisme merupakan cabangan dari pembahasan tentang cara
mengonstruksi sebuah argumen, hujjah. Al-Ghazalt mengklasifikasi hujjah ke
dalam tiga macam; Qiyas (silogisme), Istigra’ (induksi), Tamsil (analogi). Qiyas
sebagai sebuah metode penyimpulan (istid/al) berupaya memperoleh suatu

pengetahuan yang belum diketahui berdasarkan pengetahuan yang sudah diketahui

sebelumnya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam terminologi al-

34 Josef van Ess, “The Logical Structure of Islamic Theology,” in An Anthology of Islamic
Studies, ed. Issa J Boullata, 1st ed. (Canada: McGill Indonesia IAIN Development Project, 1992).
hal 29-31.
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Ghazali, silogisme adalah setiap susunan yang apabila premisnya benar maka akan
menghasilkan sebuah pengetahuan baru.®

Silogisme kemudian terbagi menjadi empat macam; giyas hamli (silogisme
kategoris), syarti muttasil (silogisme hipotesis), syarti munfasil (silogisme
disjungtif), giyas khulf (dilema).®

2. Analogi (al-Tamsili)

Metode berpikir ini dalam istilah fukaha disebut sebagai giyas, sedangkan
dalam istilah teolog disebut sebagai radd al-ghayb ila al-syahid (analogi abstrak
pada konkrit). Definisinya adalah mentransmisikan hukum yang terdapat pada
kasus partikular tertentu pada kasus partikular lainnya yang dianggap memiliki
keserupaan. 7 Dalam pandangan al-Ghazali, analogi berguna sebagai dasar
penetapan dalam yurisprudensi (figh). Sedangkan penggunaannya di dalam aspek
metafisik dan ilmu-ilmu rasional tidak bisa memberikan pengetahuan yang konkrit
dan valid. 38

Perlu dibedakan pula antara penggunaanya di kalangan intelektual dan

orang awam. Di kalangan awam, al-Ghazali masih menolerir penggunaannya untuk

35 Abu Hamid Al-Ghazali, Mi 'yar Al-"lim, 1st ed. (Beirut: Dar al-Minhaj, 2019). hal 167.

36 Abu Hamid Al-Ghazali, Magasid Al-Falasifah, 1st ed. (Beirut: Dar al-Minhaj, 2023). hal
59. Adapun penerjemahan ke dalam Bahasa Indonesia penulis menggunakan Mundiri, Logika, 23rd
ed. (Depok: Rajawali Pers, 2022). hal 99.

37 Pembahasan giyas di era kontemporer, alih-alih banyak dibahas dalam diskursus filsafat,
justru lebih dominan dalam diskursus Ushiil Figh. Misalnya dalam kasus Imam al-Syafi’1, yang
dianggap sebagai peletak dasar Ushul Figh, mendapatkan legitimasi giyas dari analogi Aristoteles.
Keberhasilannya adalah mengawinkan aspek revelation (wahyu) dengan kekuatan rasional (logika).
Nurcholis Madjid, Khazanah Intelektual Islam, 1st ed. (Jakarta: Bulan Bintang, 1994). hal 23-24.

38 Dampak dari penggunaan analogi dalam kasus ketuhanan adalah menyamakan antara
Tuhan dengan makhluk (antropomorfisme). Misalnya, menyimpulkan bahwa pengetahuan Allah
sama dengan pengetahuan manusia. Atau dalam kasus lain, menghukumi Allah memiliki jisim
(bentuk fisik) dengan struktur analogis bahwa setiap pencipta yang nampak di hadapan manusia
semua berbentuk fisik. Al-Ghazali, Mi yar Al-’Ilm. hal 211-4.
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memberikan pemahaman yang mudah akan kebenaran (al-haqq). Sebab daya nalar

mereka tidak mampu menjangkau postulat-postulat yang masih abstrak. 3
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3% Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Qistas Al-Mustagim, 1st ed. (Beirut: Dar al-Minhaj, 2019).
hal 153.
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F. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian studi Islam ada beberapa istilah yang harus
dipahami dengan baik. Pemahaman terhadap istilah tersebut akan mempermudah
untuk memasuki bidang studi Islam. Beberapa istilah tersebut adalah: pendekatan,
metode dan metodologi. Pendekatan adalah cara memperlakuakan sesuatu (a way
of dealing with something), sementara metode merupakan cara mengerjakan
sesuatu (a way of doing something). Secara etimologis kata metodologi diderivasi
dari kata method yang berarti “cara” dan logos yang berarti “teori” atau “ilmu”. Jadi
kata metodologi memiliki makna suatu ilmu atau teori yang membahas tentang
cara.*’

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode sinkronis-
analistis, yakni suatu metode mempelajari islam yang memberikan kemampuan
analisis teoritis yang sangat berguna bagi perkembangan keimananan dan mental
intelek umat Islam. Metode ini tidak semata-mata mengutamakan segi aplikatif
praktis, tetapi juga mengutamakan telaah teoritis.

Adapun jenis penelitian dalam kajian studi islam kali ini adalah penelitian
kepustakaan (/ibrary Research, yakni penelitian pada karya-karya atau karangan
(kitab atau buku) tentang pemikiran Imam Ghazali yang berkaitan dengan filsafat,

logika, dan tasawuf.

40 M Rozali, Metodologi Studi Islam Dalam Prespectives Multidisiplin Keilmuan, ed.
Sumanti, 1st ed. (Depok: Rajawali Buana Pusaka, 2020). hal 10.
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2. Sumber Data

Hasil penelitian tidak akan pernah didapatkan tanpa adanya data penelitian,
karena tanpa data maka tidak akan bisa dilakukan analisis penelitian. Oleh karena
itu dalam penelitian seorang peneliti harus mendapatkan data penelitian sesuai
dengan obyek yang diteliti. Dalam penelitian kali ini sumber data penelitian ada 2
macam, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berbagai kitab karangan al-
Ghazali yang berkaitan tentang logika dan penalaran, serta Tasawuf. Sebagai objek
material, penulis memilih kitab Zhya’ Uliim al-Din dalam ilmu Tasawuf. Sedangkan
dalam ilmu logika dan penalaran, ada tiga kitab al-Ghazalt yang penulis jadikan
referensi. Yakni, al-Qistas al-Mustaqim, Mi’yar al-’llmi, dan Mihakk an-Nazar.
Beberapa karangan al-Ghazali lain juga tak luput sebagai bahan referensi, seperti
al-Mungidz min al-Dalal, al-Mustasfa, Mizan al-Amal, al-Iqtisad fi al-I’tigad, dan
lainnya. Penulis juga berpegangan pada kitab Ithaf al-Sadat al-Muttagin sebagai
komentar terhadap kitab Ihya’ Ulim al-Din.

b. Sumber Data Sekunder

Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah semua artikel jurnal
dan berbagai macam kajian lain yang bertemakan al-Ghazali. Baik itu dalam ranah
logika seperti al-Ghazalt bayna Madihih wa Naqidih karya Yusuf al-Qardawi, al-
Mantiq ‘inda al-Ghazali karya Rafiq al-Ajam, al-Mantiq wa al-Mawazin al-
Qur’ani karya Muhammad Mahran; dan al-Akhldq ‘inda al-Ghazalr, maupun dalam

ranah logika seperti al-Sullam al-Munawraq, Natijah al-Muhtam, dan Matn al-
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Isaghigji. Sebagai perbandingan, penulis juga mengutip buku-buku karya pemikir
barat modern yang mengkaji tentang sosok al-Ghazali, seperti al-Ghazali and The
Devine, al-Ghazali’s Philosopical Theology, al-Ghazali Between Philosophy and
Sufism.

3. Teknik Pengumpulan Data

Langkah awal yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah
mengklasifikasikan data-data yang memiliki korelasi dengan topik penelitian, yakni
kitab yang bertemakan logika dan tasawuf. Kemudian menjelaskannya sesuai
dengan fakta, apa adanya, serta membuat analisa.

4. Teknik Analisis Data

Ada tiga tahapan yang penulis gunakan dalam menganalisa data yang telah
dikumpulkan sebelumnya. Pertama, metode interpretasi, yakni metode untuk
menemukan, menuturkan, serta menyampaikan makna yang termuat di dalam objek
yang diteliti. Kedua, metode analisis, yaitu metode yang digunakan untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap
objek yang dikaji. Ketiga, metode sintesis, yakni metode yang ditujukan untuk
mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan cara menggabungkan (mixing) maupun
membandingkan (comparing).*!

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar penelitian ini lebih sistematis alangkah baiknya disusun sistematika
pembahasan agar pembaca paham maksud dan susunan yang terdapat dalam

penelitian ini.

' M S Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, 2nd ed. (Yogyakarta:
Paradigma, 2005). hal 148-149.
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Bab Pertama, pendahuluan. Dalam bab ini terdapat tujuh sub-bab yang
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, landasan teoritis, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini menjadi penting sebab di dalamnya berisi gambaran umum
tentang penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dan penjelasan yang bersifat
metodologis juga dipaparkan dalam bab pertama ini.

Bab Kedua, mulai masuk membahas tentang biografi serta kedudukan al-
Ghazali dalam logika, juga membahas aliran-aliran filsafat yang membangun
kontruksi nalarnya. Lebih spesifiknya juga mengkaji kesepakatan dan
ketidaksepakatan al-Ghazalt terhadap filsafat. Dalam bab ini juga dijelaskan
gambaran umum dan karakteristik kitab 7hya’ Ulim al-Din yang menjadi objek
material dalam penelitian. Termasuk pula di dalamnya bagaimana kedudukan Zhya’
Ulim al-Din dibandingkan dengan karya-karya al-Ghazali lainnya. Dengan adanya
bab ini, diharapkan pembaca mendapatkan gambaran yang utuh mengenai sosok al-
Ghazali, pemikirannya, serta bisa mendapatkan gambaran umum tentang kitab
Ihya’ Ulim al-Din. Sehingga dengan itu semua pembaca bisa memiliki pijakan
yang kokoh sebelum beranjak pada bab berikutnya,

Bab Ketiga, secara lebih spesifik mulai mengkaji tentang konstruksi logika
yang digunakan oleh al-Ghazali. Dalam hal ini, al-Ghazali memiliki tiga karya
khusus dalam bidang logika, yakni al-Qistas al-Mustaqim, Mi’yar al-’Ilm, dan
Mihakk al-Nazar. Penulis akan menjelaskan masing-masing dari konstruksi

silogisme dan analogi yang terdapat dalam ketiga kitab tersebut, konsep dasar serta
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pengembangannya, perbedaan dan juga persamaannya. Bab ini sekaligus menjadi
kerangka teoritis sebelum menginjak pada pembahasan berikutnya.

Bab Keempat, berisikan detail implementasi teori logika yang telah
dipaparkan dalam bab sebelumnya. Jika pada bab sebelumnya hanya berisikan
teori-teori, maka penerapan teori itu terdapat dalam bab ini. Objek penerapannya
hanya terbatas dalam bab-bab tertentu di dalam /hya’ Uliim al-Din yang dianggap
merepresentasikan bidang keilmuan tertentu. Dalam bidang epistemologi, penulis
mengambil dari Kitab al-Ilm. Dalam bidang Teologi, penjelasannya disarikan dari
Kitab Qawa’id al-‘Aqa’id. Dalam bidang yursiprudensi Islam (fikih), contohnya
diambil dari Kitab al-Halal wa al-Haram. Dalam bidang tasawuf, penulis
menghimpunnya dari Kitab ‘Aja’ib al-Qalb.

Bab Kelima adalah penutup, yang berisikan kesimpulan dari penelitian ini.
Pada bab ini, semua hasil yang diperoleh akan diringkas kembali sesuai dengan

asumsi dan pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil akhir dari penelitian ini secara sederhana dapat disimpulkan dalam
poin-poin berikut ini:

Pertama, al-Ghazali adalah salah satu pemikir besar Islam yang paling
berpengaruh. Keahliannya mencakup berbagai disiplin ilmu-ilmu keislaman seperti
fikih, teologi, filsafat, dan tasawuf. Dalam diskursus filsafat, dia banyak dikecam
karena telah merobohkan hegemoni filsafat karyanya Tahdfut al-Falasifah. Padahal
dia juga berperan penting membangun ulang filsafat dengan pakaian yang Islami,
terutama logika. Beberapa karya logikanya yang banyak dikaji adalah Mi’yar al-
‘Ilm, Mihakk al-Nazr, dan al-Qistas al-Mustagim. Walaupun berbicara dalam
mayoritas tema yang sama, ketiganya memiliki ciri khas tersendiri. Mi’yar sebagai
langkah awal “Islamisasi” logika masih kental dengan nuansa Yunani, terutama
dalam diskursus filsafat metafisika. Karya ini sekaligus sebagai pengantar
memahami Magqgasid al-Falasifah dan karya kontroversialnya, Tahafut al-
Falasifah. Mihakk selangkah lebih maju dengan mulai adaptif terhadap kasus-kasus
yurisprudis. Konsep di dalamnya kelak disempurnakan dalam karya yang lain, al-
Mustasfa. Qistas hadir sebagai wujud paripurna dari logika yang Islami berikut
dilengkapi legitimasi al-Qur’an. Kendati terdapat evolusi terminologi, namun
secara substansi ketiganya tidak berbeda dan saling melengkapi. Ketiga karya
tersebut bersepakat bahwa argumen yang valid bisa dikonstruksi dengan silogisme
(givas) dan analogi (tamsil). Bedanya, validitas silogisme bisa diimplementasikan

dalam berbagai diskursus keilmuan. Sedangkan analogi didominasi bidang
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yurisprudensi dan —sesekali diperkenankan— penggunaannya dalam menjelaskan
hal-hal yang abstrak. Total ada lima macam silogisme yang valid, yakni kategoris
(hamli) —terdiri dari tiga pola, hipotesis (syarti muttasil), dan disjungtif (syarti
munfasil). Semua pola penalaran tersebut jika premis-premis yang menyusun dan
model konstruksinya valid, maka akan menghasilkan kebenaran yang valid dan tak
terbantahkan.

Kedua, dalam Zhya’ ‘Ulim al-Din, al-Ghazali memanfaatkan kelima pola
penalaran tersebut sebagai basis fundamental dalam mengonstruksi berbagai
argumentasi. Bahkan sistematika pembahasannya merupakan konsekuensi logis
dari penalaran manusia. Di dalam Kitab al- ‘Ilm, urgensi keilmuan bisa dipahami
dengan pola silogisme. Demikian pula lahirnya hierarki dan klasifikasi pengetahuan
bisa ditelisik muaranya dari pola yang sama. Di dalam Qawa ’id al-Aqa’id, terlepas
dari perbedaan sudut pandang klasifikasi pembahasan dengan mainstream
Asy’ariyyah, namun al-Ghazali berperan penting dalam mengukuhkan
hegemoninya di hadapan rongrongan Mu’tazilah. Argumentasinya terkait zat, sifat,
dan perbuatan Allah menjadi semakin valid berkat legitimasi silogisme dan ayat al-
Qur’an yang saling berkelindan. Perpaduan yang harmoni antara dalil naqlt dan
‘aqli kemudian menjadi ciri khas dari teologi Asy’ariyyah. Dalam bab Halal wa-I-
Haram, al-Ghazalt meneruskan kerja al-Syafi’1 yang memandang analogi sebagai
pondasi penetapan hukum (istinbat al-ahkam). Metode ini penting sebagai basis
verifikasi hal-hal yang halal dan haram. Hukum yang tidak dilirik di dalam nass
mendapatkan titik terangnya berkat kerja analogi. Adapun hal-hal yang tidak bisa

dinalar menggunakan analogi, al-Ghazali mengategorikannya sebagai barang
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syubhat. Keluasan daya jelajah silogisme ini bahkan bisa dibuktikan dalam dimensi
esoteris yang terekam dalam bab ‘4ja’ib al-Qalb. Bab ini adalah pengantar
memasuki dimensi esoteris di dalam 7hya’ sekaligus ruang dimana al-Ghazali kerap
diafiliasikan. Kedudukannya sebagai seorang sufi sunni-akhlaqt kerap digeneralisir
seakan konstruksi tasawufnya tidak ada corak filsafat —setidaknya logika—. Padahal
beragam argumennya terutama mengenai urgensi hati dibangun atas nalar
silogisme. Analogi —dengan pemaknaan yang sederhana— juga menemukan peran
pentingnya terutama dalam mendekatkan pemahaman akan hal-hal yang abstrak
seperti analogi pasukan hati dan hierarki kosmologi pengetahuan.

Ketiga, adanya implementasi silogisme dan analogi —yang merupakan
bagian dari diskursus filsafat— menunjukkan bahwa muatan /iya’ juga bernuansa
filosofis. Hal ini sekali lagi menegaskan bahwa tasawuf Ghazalian yang
direpresentasikan oleh 7hya’ tidak bisa dilepaskan dari nuansa filsafat. Al-Ghazali
yang selama ini digambarkan sebagai penghancur bangunan filsafat, nyatanya
masih memanfaatkan filsafat —spesifiknya logika— dalam konstruksi argumen di
dalam /hya’. Dengan demikian, nalar tasawuf yang selama ini identik dengan
epistemologi ‘irfant yang berpedoman pada intuisi, di tangan al-Ghazali, tasawuf
menjadi rasional dengan adanya muatan logika yang merupakan bagian dari
epistemologi burhani.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, penulis merasa masih ada banyak celah yang

perlu dilengkapi dengan penelitian-penelitian lain. Diantaranya:
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Pertama, konsep logika yang ditawarkan al-Ghazali ini dalam
perkembangannya tidak sepi dari kritik. Dalam diskursus filsafat Islam, konsepsi
logika Aristotelian pasca al-Ghazali juga dilirik oleh Ibn Rusyd. Tentu menarik
dikaji bagaimana pandangannya terhadap logika Ghazalian —mengingat dia
mengkritik keras metafisiknya dalam Tahafut al-Tahafut—, apakah kritik
metafisiknya juga dilanjutkan dengan kritiknya atas logika. Sedangkan dalam
diskursus keilmuan modern, muncul sebuah tawaran logika simbolik yang
dikembangkan George Boole (1854) dan mencapai titik kulminasinya di tangan
Bertrand Russel dan Whitehead (1910).

Kedua, konsep logika —baik versi Ghazaltan maupun lainnya— tentu tidak
hanya berkutat pada silogisme dan analogi. Penulis memang mempersempit limitasi
pada dua konsep tersebut, sebab —berdasarkan asumsi penulis— dua konsep tersebut
yang paling banyak diimplementasikan dalam diskursus filsafat Islam. Namun di
luar keduanya ada banyak konsep lain seperti penyusunan definisi, relasi makna,
rincian logical fallacy, proposisi dan ekuivalensi, dan lainnya, yang tentunya tidak
kalah menarik untuk diuji coba implementasinya, baik dalam 74#ya’ maupun literatur
lain.

Ketiga, pemilihan /iya’ sebagai “ladang penelitian” ini berdasarkan fakta
bahwa karya ini adalah masterpiece yang menjadi representasi utuh dari pemikiran
al-Ghazali. Namun perlu diingat bahwa ini bukan karya terakhirnya. Beberapa
karya lain masih ditulis pasca 7hya’. Hal ini setidaknya membuka kemungkinan ada
pergeseran paradigma pemikirannya di usia-usia senja menjelang wafatnya. Oleh

karena itu, uji coba implementasi silogisme dan analogi juga bisa dilakukan dalam
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karya-karya pasca lhya’. Selain pasca lhya’, karya-karya pra-lThyd’ juga menarik
diuji coba guna mengetahui alur historis sejak kapan silogisme dan analogi menjadi

dominan digunakan al-Ghazali sebagai basis konstruksi argumen.
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